BAB 1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Dalam menempuh kehidupan setiap orang akan selalu menghadapi
resiko, baik resiko itu dapal menguntungkannya atau dapat pula membawa
muwsibul baginya tetapi tentunya semua resiko tidaklah dapat dipastikon
stau diduga sebelumnya oleh setiap orang karena memang kejadian
tersebut belum tentu terjadi atau tidak dipastikan kapan terjadi.

Sccara menyeluruh setiap orang pasti akan berusaha agar dirinya
sefaly dapat bertshan hidup atau mempunyai kehidupan yang layak, untuk
e setiap orang biasanya selalu berusaha untuk memenuhi segala
kehidupannya dengan bekerju untuk mencari nafkah baik itu dirinya
sendiri maupun keluarganya. Setiap keluarga umumnya mempunyai orang
vang mcnjadi_ tulang pungeung bagi semua anggota keluarganya dalam
hampir semua [aklor-faklor kehidupannya, terutama faktor ekonomi
beluarga tersebut yang merupakan faktor penting untuk kelangsungan
kehidupan di jaman sekarang. Sehubungan dengan resiko yang dihadapi
setiap orung bagaimana jika timbul masalah resiko tersebut berupa
Lemation, Walaupun kematian merupakan kodrat seluruh manusia sebagai
makhluk ciptaan Tuhan vang pasti akan menghadapi resiko tersebut, hanya
wapan lerjadinya itu Tuhanlah yang tahu, sedangkan manusia sebagai

makhluk Ciptaan-Nya hanyalah berupaya agar sebelum kematian itu terjadi




i@ sudah berikhiiar agar akibat tersebut tidaklah menimbulkan masalah
fery baei keluarga vang ditinggalkannya, utamanya masalah keuangan .
guna kelangsungan hidup keluarganya.

Dralam menghadapi resiko tidak terduga terscbut biasanya setiap
orang pasti akan merdasa bahwa ia pastilah akan menghadapi resiko it
sendiri tanpa akan mendapatkan bantuan dari pihak lain.

Di sini dapat kita lihat bahwa sebenarnya resiko tidak terduga
serschut memang tidak dapat dielakkan terulama jika resiko tersebut sudah
menyangkut jiwanya. Sekarang dalam sisi lain ternyala orang atau
seseorang tidaklah menghadapi resiko itu sendiri tetapi ia sebenarya dapat
membagi resiko tersebut dari faktor ekonomi saja. Jelasnya hal ini terlepas
dari hal mengenai menghadapi kematian dari arti sebenarnya, mengenal
masalah kematian resiko tersebut haruslah dihadapi oleh manusia iw
sendiri tanpa dapat diclakkan, tetapi setidak-tidaknya resiko tersebut dapat
dikurangi dari faktor ekonomi dimana beban ekonomi fersebut dapat
dikurangi  atau dapat  dibogi pada  pihak  luin yang bersedia ikut
menangeung resiko lersebul walaupun tidak maksimal, vaitu dengan cara
mengudakan  perjanjian  pelimpahan resiko tersebut dengan lembaga
penjamin yaitu Pihak Asuransi Jiwa. Pihak penjamin ini adalah pihak yang
dapat memberikan jaminan untuk menerima sejumlah vang premi apabila
pihak vang dijamin mengalami suatu kejadian yang sesuai atau tertulis

dalam ini Polis Asuransi Jiwa yang telah disepakati bersama.



Menghadapi masalah ini resiko kemation itu, asuransi sebagai
lembaca pertanggungan lenlunya dapat membanly seseorang di dalam
menchadapi resiko agar tidak timbul masalah keuangan bagi keluarga yang
Seingealkan | Pasal 246 KUHD menyebutkan :

“Asuransi atan  pertanggungan  adalah  perjanjion  dimana
penanggung mengikat diri terhadap fertanggung dengan
miemperoleh premi, uniuk memberikan kepadanya ganti ragi
karena swatu kehilangan , kerusakan , atan tidak mendapat
kewntungan yang dikarapkan, yang munghin akan dapat
diderita karema suatu peristiva pung tiduk past, Sl

Adapun menurut Undang-undang No.2 tahun 1992 tentang usaba
sernsuransian program asuransi jiwa adalah jenis asuransi jiwa yung
& eediakan oleh perusahan asuransi jiwa sebagai penangpung dengan
wenerima premi dan menjanjikan pembayaran sejumlah uang yang

& Zewarkan pada hidup atau matinya tertanggung kepada seseorang sebagai

serangoung atau ahli warisnya atau vang ditunjuk.

Setelah terjadinya kesepakatan antara pihak asuransi dan seseorang
samg menyebut dirinya sebagai pihak tertanggung antara mereka terjadi
serhztan untuk saling berbuat ataw mengadakan prestasi sesuai dengan
pois vang mereka sepakati. Dalam hal ini antara pihak Asuransi sebagai
sesanccoung dan seseorang sebagai pihak tertanpgung mempunyai hak-hak
e kewajiban-kewajiban yang harus mereka penuhi. Perjanjian asuransi

mempunyai sifat perjanjian yang bersifat timbal balik di mana salah satu

VUK. Subekti, R Tjitosudibio, Kitab Undang-undang Hukum Dagaung dan
Dndees-wndany Kepailitar, 'T. Prodnya Paramita, Jakatra, 1997, hal 74.



= sk tidak selalu menjadi pihak yang wajib. Dalam perjanjian ini bila
Lovanifestasikan maka pada suatu saat pihak asuransi mempunyai hak
wetuk menerima sejumlah pembayaran vang vang disebut premi dari pihak
sertangeung dan pada suatu saat bilamana telah ditutupnya masa asuransi
stau resiko vang diperjanjikan terjadi maka pihak asuransi telah menjadi
somak vang wajib yaitu membayar sejumlah vang as.er:.si tersebul kepada
=ak vang menerima manfaat dari perjanjian asuransi tersebul. Bila Kita
S disini nyatalah bahwa dari pengertian Pasal 246 KUHD itu dapat
& ompulkan adanya tiga unsur dalam asuransi falah :¥

I Pihak tertanggung yang mempunyai kewajiban membayar uang premi
kepada pihak penanggung dengan cara sekaligus atau dengan
berangsur-angsur,

2 Pihak penanggung yang mempunyai kewajiban untuk membayar
sciumlsh vang kepada pihak tertanggung sckaligus atau  berangsur-
angsur apabila maksud unsur ketiga berhasil.

3. Suaw kejadian vang semula belum jelas akan terjadi,

Karena masing-masing pihak sudah jelas batas-batas antara hak dan
Lewaibannya maka di sini kita dapat melihat bahwa pihak asuransi
e sisanakan suatu prestasi dimana pihak tertanggung adalah pihak vang
werupakan Kontra prestasi. Sesuai dengan Pasal 1313 Kitab Undang-

wedang Hukum Perdata vang menyatakan bahwa :



“Semua  persetufuan  adalah swatu perbuaton  dengan
mana suatn orang ataw lebih mengikatkan dirinva
terhadap sain orang lain alan febih. ™

Jelas  bahwa asuransi sebagai salah  satu bentuk  perjanjian
serupakan suatu perjanjian vang dilahickan dari Kontrak atau persetujuan.
Uhart sini dapat kita simpulkan beberapa sifat asuransi sebagai berikut :*
| Dehwa asuransi itu limbul berdasarkan suatu perjanjian.

2 Bahwa asuransi itu adalah suatu perjanjian bersyarat (pelaksanaan
perjanjinn bergantung pada suatu vang tidak tertentu atau tidak pasti)

Halwa perjanjian itu bersifat timbal balik,

LFY]

< [ahwa tujuan dari perjanjian itu adalah untuk mengalihkan resiko
kepada  penanggung  (yang dilanjutkan dengan menyebarkan |/
membagi-bagikan resiko).

S Bahwa dengan mengalihkan resiko itu ada kewajiban tertanggung
membayar premi,

& Habwa tertanggung akan menerima ganti rugl atau indemniteit
sejumlah yang diderila dari penanggung kalau ada ganti rugi dan ia
shan memperoleh sejumlah uang dari penangpung sebagai pengganti

dan kerugian vang ia derita,

* Dioko Prakoso, Mukum Asuransi Indonesia, Rineka Cipla, Jakarts,
200, hal 2.

"R, Subekti. R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-undang Hukum Perdato,
FT. Pradnvo Poramits, Jakarta, 2001, hal 3138,

* Djoko IPrakoso, Op.di, hul 35,




)
-

Bahwa dalam perjanjian asuransi ity ada pihak tertanggung yang
menerima ganti rugi harus melekat sifat mempunyai kepentingan atas
peristiwa vang tidak tertentu itu agar ia tidak menderita rugi.

Bila dikaji kesimpulan di atas bahwa kewajiban ulama bagi
seranggung  untuk  memenuhi  perjanjian  asuransi tersebut adalah
=embavar uang premi yang tercantum dalam poin lima (5), vaitu dengan
mencalihkan resiko itu pada kewajiban tertanggung membayar premi, hal
“u berarti pihak tertanggunglah yang mempunyai resiko terhadap batalnya
pesianjian asuransi. Pada prinsipnya pihak tertanggung  mempunyai
Lewainan vang harus dipenuhi untuk melaksanakan isi perjanjian asuransi,
s dengan melaksanakan kewajibannya untuk dapat memperoleh hak-
Sebova vaitu menerima pembayaran scjumlah uang dari pihak asuransi
soehila ditutupnya masa asuransi atau terjadi resiko yang sebelumnya tidak
Zasat diduga. Jelas pentingnya membayar premi bagi pihak tertanggung
adf=loh suatu hal yang pokok dalam perjanjian asuransi tersebut, Tetapi
Sesamana seandainya  pihak  tenanggung  tidak  dapat  memenuhi
Lewaitannya membayar premi asuransi baik hal ite disengaja maupun
Sk disengaja apakah pihak penanggung masih mempunyai kewajiban
ek membayar sejumlah vang terhadap lertanggung ataukah  pihak
weemezung masih mempunyai hak-hak atas premi-premi yang telah

@Evarkannya.



021 sini sebagai contohnya adalah kasus antara PI" Asuransi Bringin
L fc Semarang selaku pihak penanggung dengan Ansori scbagai pihak
seruangeung berdasarkan No SPAJ AB 0427 di mana pihak tertanggung
w=ish melakukan wansprestasi dalam  hal pembayaran premi yang
seosrusnva merupakan  kewajiban tertanggung. Dun masalah lersebut
wenimbulkan akibat hukum yang berpengaruh terhadap isi perjanjian
wsarsnsi yaitu pembayaran premi menjadi techenti.

Hal inilah yang menarik penulis untuk menclaahnya dalam skripsi
sane berjudul @ “TANGGUNG JAWAB PENANGGUNG DALAM HAL
TERHENTINYA PEMBAYARAN PREMI ASURANSI JIWA DI JL.
CALALL MADA 170 SEMARANG (STUDI KASUS DI PT. ASURANSI

WA BRINGIN LIFE )",

B Pembatasan Masalah

Pembatasan  masalah  ini masih  diperlukan  unwk  menghindari
Lesmpangsiuran, dan pembahasan yang menyimpang dari tujuan penelitian.
- Dl bl ini penulis membatasi permasalahan yang menjadi obyek penelitian
o acsah pada tanggung  jawab  penangpung  dalam  hal  terhentinga

emoavaran premi asuransi jiwa pada PT. Asuransi Jiwa Bringin Life

Semaraes selaku pihak penangpung,



. Perumusan Masalah

Dt latar belakang  yang  penulis buat di atas maka timbul
peemesalahan-permasalahan yang berhubungan dengan masalah tangpung
Jwwas den hak penanggung dalam hal ini pihak asuransi maupun pihak
Sessscoung apabila terjadi terhentinya pembayaran premi asuransi jiwa,
ek it penulis merumuskan permasalahan tersebut mengenai
© A akibat hukum terhentinya pembayaran premi oleh pihak tertanggung

Larena wansprestasi pada perjanjian asuransi jiwa di PT Asuransi Jiwa
Beingin Life 7
© Secsimana hak tertangpung terhadap premi yang telah dibayurkan sebelum
sertenti akibal wansprestasi di PT Asuransi Jiwa Bringin Lile ?
Tepzas Penclitian
Ut mengetahui akibat hukum terhentinya pembayaran premi oleh pihak
Sememcpuny karena wansprestasi pada perjanjian asuransi jiwadi PT
Aszransi Jiwa Bringin Life
L ek mengetihui hak tertanggung terhadap premi yang telah dibayarkan

setelum terhenti.akibat wansprestasi di PT Asuransi Jiwa Bringin Life

Bermaaan Penclitian

Semaan penelitian diharapkan dapat dipergunakan baik secara teoritis
swees praklis . Secara teoritis dapat berguna dalam pengembangan ilmu
seveeesuan i bidang hukum khususnya hukum perdata. Sedang secara

s dlharspkan dapat berguna pada pengaturan secara langsung pada



e vang diteliti atau dapat dipergunakan dalam mengambil kebijaksanaan
Swee ebih baik bagi pihak-pihak yang terikat terutuma pihak perusahaan

| EREES

BERMINOLOGI
Untuk lebih memperjelas dan menerangkan arti judul dari skripsi ini,

weis penulis akan memberikan penjelasanan maupun pengertian sebagai

Jawab : adalah  menanggung  segala  scsuatu  yang
berhubungan dengan kewajiban atau perbuatannya.
a -adalah pihak yang menangung atau mengambil alih
resiko dari terlanggung
h : adalah jauh ke bawah
» adalah perkara, urusan, soal, masalah.
berhenti : adalah tidak berjalan.berakhir, selesai, tamat
membayar : adalah memenuhi atau m':nu:'t.'ait'::arljﬂnjisJ
: ndalah vang pembayaran atas perjanjian yang telah
ditentukan untuk mendapatkan  imbalan  klaim
apabila terjadi dalam masa perjanjian asuransi,”
: adalah kata untuk menunjukan pelaku  dalam

Kalimat pasif

TOWIS Purwodsirminto, Kawmay U Bahasa Indonesia, Jakarta, 1976, hal 27,
" Djoko Prakoso, Asuransi ladonesia, Dahara Prize, Semarang , 1991, hal 50,



Amraec iwa + adalah asuransi yang bertujuan menanggung orang
terhadap kerugian finuncial 1k terduga yang
disebabkan karena meninggalnya terlalu cepat
atau hidupnya terlalu lama, ™

B : Surat kontrak yang memuat perjanjian asuransi
Jjiwa antara pemegang polis dengan badan,

Bemencae- Polis ¢ Seseorang  utau  lembaga  yang  mengadakan
perjanjian aswansi jiwa dengan badan atau yang
menggantikannya.

UeSsnmean Aktuaria : Perhitungan yang digunakan dalam asuransi jiwa
= berdasarkan matematika asuransi jiwa, ¥
K : Tuntutan dari suatu pihak kepada pihak vang lain
karena isi perjanjian yang discpakati telah terjadi
atau terpenuhi.
iting : Suatu proses menentukan dan mengklasifikasikan
tingkal risiko calon tertanggung dikaitkan dengan
besar kecilnya risiko untuk menentukan diterima
atau ditolak permohonan asuransi calon pemegang

polis sekaligus menentukan besar kecilnya  premi.

" A Abbas. Dasar-dasar hukum Asuransi, T, Grafindo Persade, Jukarta, 1993,

Dbl berdasarkan wawancara dengan Bapsk Yadi selaku stul’ bagian administrasi
S potunjuk Dikeet Pelafihan Dasar Field Undewriter Edisi I, PT, Asuransi Jiwe

X Jakarta, 1996, hal. 41
" Dbl berdasarkan wawuneara dengan Bupak Yudi selaku sial bagion administrasi
soks petumiuk Dikeee Pelatihan Dasar Field Undewriter Edisé 1, 171, Asuransi Jiwa




B Metode Penclitinn

Dari keterangan tersebut di atas maka dapat dikatakan bahwa scorang
~eeliti di dalam mengadakan penelitian ilmiah dituntut untuk mengetahui
sertane dasar-dasar yang akan dijadikan landasan berpikir secara metodologi
yaitu sebagai berikut :

+ Metode Pendekatan Masalah
Metade pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini
sdalah pendekatan yuridis normatif, dalam arti ditinjau  berdasarkan
seraturan hukum yang diberlakukan baik secara umum, yailu KUH
Perdaty, KUHMD maupun secara khusus hukum perasuransian di Indonesia.

& Metode Pengumpulan Data

ada permulaan ini penulis menggunakan dua (2) jenis data yaitu

| Data sekunder yaitu : data-data yang penulis dapatkan dari bahan-
bahan kepustakuan yang dijadiken data pelengkap referensi yang
senulis gunakan, yaitu dengan cara mengamati pendapal para sarjana

dan buku-buku pedoman pokok dalam asuransi.

¥

Data primer yaitu : data-data yang penulis dapatkan dari studi lapangan
vang aleh penulus dijadikan data pokok dalam pembuatan skripsi ini
dengan melalui wawancara denpan unsur-unsur terkait yaitu pihak
asuransi (P ASURANSI BRINGIN LIFE SEMARANG) dan nasabah

vang berhubungan dengan praktek di lapangan melalui kasus yang ada.



3 Teknik Pengumpulan Data

Data pengumpulan data untuk mendapatkan data, maka penulis

mengeunakan teknik :

2 Wawancara :

Herpedoman pada dua permasalahan Skripsi ini yang penulis
jabarkan kembali kepada bentuk-bentuk pernyataan yang sistematis
vang masih berhubungan dengan penyelesaiun permasalahan yang
ada wawancara ini penulis adakan dengan PT Asuransi Jiwa
Bringin Life Semarang.

5. Swdi Dokumenter : Melakukan studi secara sistematis
terhadap bahan-bahan hukum dalam hal ini perjanjian asuransi dun
vang bersangkut paut dengan hal itu pada Perjanjian Asuransi Jiwa
Hringin Life Semarang.

4. Analisa Duta

Analisa data pada penelitian ini adalah seeara kualitatif, yaily
hasil analisa yang tidak dinyatakan dalam hentuk angka-angka tetapi
merupakan sejumlah bahan-buhan atau data yang ditemukan di lapangan
kemudian secara sistemalis dan diuraikan secara terperinci untuk mencapai

kejelasan masalah yang akan dibahas.

£ Sstematika Penulisan

Untuk  mempermudah  isi skreipsi ini  penulis  memberikan

penulisan yaitu :



BAB | : PENDAHULUAN
St Pendahuluan yang berisi delapan sub bab yang mencakup Latar
Seiane Permasalahan ;  Pembatasan Masalah ; Perumusan Masalah ;
T4 wan Penelitian ; Kegunaan Penelitian ; Terminologi ;Metode Penelitian ;
Sesmematika Penulisan.
BAB I : TINJAUAN PUSTAKA
Ses ni linjavan Umum Asuransi vang mencakup mengenai Perjanjian
Seursnsi Pada Umumnya ; vang meliputi Pengertian Perjanjian Asuransi ;
Soeeat Sahnya Perjanjian Asuransi ; Hak dan Kewajiban Para Pihak:, Syarat
Cwmem Polis : Hak-hak yang membatalkan Perjanjian Asuransi dan
Peranpian Asuranst Jiwa:  yang melipuli Syarat-syarat Penmohonan
Ssuransi Jiwa ; Hak dan Kewajiban dari Asuransi Jiwa ; Hak dan
Sewajban  Penanggung dan Tertanggung Pada Asuransi Jiwa
W smsprestasi dan Akibat Hukumnya ; Dasar Hukum Undang-undang No. 2
Tabun 1992,
BAB 11 : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Se5 m membahas Tinjavan Umum PT. Asuransi Jiwa Bringin Life
Semarang ; vang meliputi Sejarah dan Latar Belakang PT. Asuransi Jiwa
Semgin Lile Semarang ; Pengertian Underwriting pada PT. Asuransi Jiwa
Srmgin Lile Semarang : Penyelesaian Masalah Terhadap ; Tanggung
lewab Penangpung Dalam hal terhentinya Pembayaran Premi :yung

meliputl Terhentinga  Pembayaran  Premi  dari  tertanggung  karena

wansprestasi dan Akibat Hukumnya ; lak Tertanggung Terhadap Premi
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» 1ei2h Dibayarkan Sebelum Terhenti akibat wansprestasi ; Langkah-
vang harus ditempuh guna Memulihkan Kembali Polis ; Hak-hak
Terhadap Premi yang Telah Dibayarkan Akibat Terhenti
Wansprestasi.

BAB IV : PENUTUP
b ini merupakan Penutup yang berisi Kesimpulan dan Saran-saran.
Demikianlah paris besar yang penulis ajukan puna menyusun

skripsi ini.
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